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Dengan Hormat 

Salam Sejahtera untuk kita sekalian, seiiring doa semoga kita semua selalu sehat walafiat dan 

senantiasa dalam lindungan Allah SWT dalam Menjalani tugas dan aktivitas keseharian kita. Amin. 

Sehubungan dengan pendirian dan beroperasinya IVORY SPORT BAR GRILL dan IVORY EXECUTIVE 

KARAOKE yang beralamat di Jl Ir. Soekarno Blok AC 22-24, RW 08 Kelurahan Langenharjo, Kecamatan 

Grogol, Kabupaten Sukoharjo.  Kami sebagai warga RW 08 yang kebetulan rumahnya di belakang 

persis IVORY merasa terganggu dengan aktivitas yang ditimbulkan IVORY. Dikarenakan aktivitas IVORY 

yang berjalan sampai tengah malam. 

Pada saat sosialisasi yang disampaikan IVORY merupakan sebuah sport bar yang digunakan untuk 

menonton acara olah raga di layar besar secara live bersama-sama dan mempunyai kursi permanen 

yang tidak bisa dibongkar. Kami sebagai warga yang awam dengan tempat hiburan malam cuma 

sekedar meng iyakan. Dan sekarang permasalahan yang kami adukan kepada Bapak Gubernur adalah 

peralihan fungsional IVORY sebagai diskotik berjualan miras yang bersuara kencang dan mengganggu 

kenyamanan istirahat kita sebagai warga yang bersebelahan langsung dengan IVORY. Dan kursi 

permanen yang ditunjukkan pada saat sosialisasi dibongkar dan lokasinya dialih fungsikan menjadi 

tempat untuk berjoget seperti layaknya diskotik tempat hiburan malam. 

Kami juga terganggu dengan waktu buka IVORY yang sampai jam 3 pagi(Bukti terlampir) sedangkan 

pada saat sosialisasi disampaikan oleh pihak IVORY bahwa waktu buka IVORY cuma sampai pukul 11 

malam. Kami sudah berupaya untuk protes melalui pihak RT/RW melalui Grup WA RW 08 (bukti 

terlampir) tapi tidak pernah terselesaikan sampai sekarang.(Bukti chat di WA terlampir). Bahkan saya 

sudah menemui dan mengadukan langsung ke satpol PP ( Bapak Bima) di tanggal 17 oktober 2023 . Di 

tanggal 18 oktober kami kembali mendatangi kantor DPRD dan diterima oleh bapak suhud bagian 

sekretariat DPRD Sukoharjo  dan kebetulan bertemu dengan Camat Grogol bapak Herdis. Bapak Suhud 

menjanjikan akan menyampaikan aduan kami ke bapak Wawan selaku Ketua DPRD dan ditembuskan 

ke bupati Sukoharjo, Ketua Komisi I, Kepala Satpol PP. Akan tetapi sampai surat ini dibuat belum ada 

solusi yang ditawarkan. 

Setiap kita protes mereka akan mengecilkan Volume setelah itu besoknya berulang seperti itu kembali 

terus menerus. Bahkan pemiliknya datang ke kita menjanjikan untuk pemasangan tambahan peredam 

itupun hanya sekedar janji kosong belaka. Pada saat itu sampai saya minta untuk memindahkan sub 

woofer di stage yang menempel ke tembok rumah kita ke bagian depan yang dekat jalan raya akan 

tetapi tidak diindahkan sampai surat pengaduan ini dibuat. 

Berdasarkan permasalahan yang kami alami di atas maka kami sebagai warga RW 08 Langenharjo Solo 

Baru merasa dirugikan dengan ketidaknyamanan istirahat kita. Disinyalir bahwa IVORY tidak memiliki 

izin , karena kami sebagai warga 08 yang berbatasan langsung dengan IVORY tidak pernah dilibatkan 

secara langsung untuk proses perijinan. Ketika kami bertemu dengan pak Herdis Kurnia selaku camat 

grogol dan menanyakan ijin beliau mengatakan ijin sudah lengkap dan ketika kami menanyakan 

langsung ke Bapak Freddy (general manager IVORY) dijawab dalam proses. Jika perizinan dalam proses 



kenapa IVORY berani membuka usaha dan tidak ada tindakan apapun dari satpol PP atau pihak terkait. 

Dikarenakan ketika saya meminta surat salinan perijinan IVORY sampai surat ini dibuat tidak pernah 

diberikan, bahkan sampai termuat di surat kabar Jawa Pos hari Sabtu tanggal 4 November 2023 dan 

surat kabar elektronik Solo Pos tanggal 4 november 2023 belum ada tanggapan dari pihak IVORY 

maupun pihak terkait. 

Dikarenakan hal – hal tersebut di atas kami sebagai warga RW 08 Solo Baru dan sebagai Warga Negara 

Indonesia yang baik berkeberatan dan menolak tegas dengan beroperasinya IVORY sebagai tempat 

hiburan malam yang menjual minuman keras berdekatan dengan pemukiman khususnya rumah 

kami karena tidak sesuai ajaran agama. Dikarenakan juga miras berpengaruh besar pada peningkatan 

angka kriminalitas dan kecelakaan lalu lintas. 

Saya tahu kalau Kabupaten Sukoharjo membutuhkan investor untuk memajukan perekonomian, 

tetapi apakah investasi diskotik yang menjual miras termasuk investasi yang baik dan benar? 

Demikian aspirasi aduan yang kami sampaikan, kami berharap mendapatkan solusi dan tindak lanjut 

dari Bapak Gubernur Jawa Tengah. 

Di Lampiran kami akan sampaikan urutan kronologis yang kami alami dan respon dari pihak IVORY. 

Terima Kasih. 
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